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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era pembangunan dan kemajuan teknologi yang sangat pesat ini 

dibutuhkan sarjana-sarjana yang tidak hanya mempunyai kemampuan intelektual 

tetapi juga terampil dan mampu mengembangkan profesinya. Untuk itu perlu 

diberikan kesempatan yang cukup pada mahasiswa guna melatih kemampuannya 

di masyarakatsebelummenyelesaikan studi. 

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang sangat 

besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan 

daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut dapat dijalankan 

dengan baik, maka lulusan perguruan tinggi haruslah memiliki kualitas yang 

unggul. Dalam masa ini, seorang mahasiswabukan hanya dituntut berkompeten 

dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi 

yang holistik seperti: mandiri; mampu berkomunikasi; memiliki jejaring 

(networking) yang luas; mampu mengambil keputusan; peka terhadap perubahan 

dan perkembangan yang terjadi di dunia luar, dan lain-lain. Fakta yang terjadi 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kualifikasi tersebut sulit ditemukan, 

untuk hal tersebut maka dibutuhkan sebuah program Praktik kerja mahasiswa 

sebagai sarana pembelajaran bagi mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi 

Ilmu Administrasi Negara untuk memperoleh berbagai kompetensi holistik yang 

dibutuhkan setelah menyelesaikan pendidikan. 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah wujud pelaksanaan salah satu Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yakni pengabdian masyarakat sekaligus untuk melatih 

hasil dharma pendidikan yang diperoleh selama masa perkuliahan. Pelaksanaan 

Praktik Kerja Mahasiswa ini disesuaikan dengan kondisi masyarakat lokasi 

kegiatan dan kurikulum pada masing-masing program studi di STIA Amuntai. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai implementasi dari 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian. Melalui 

kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami teori di bangku 

perkuliahan, tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki 

untuk membantu menyelesaikan permasalahan nyata yang ada di tengah 

masyarakat. Kegiatan ini menjadi wadah pembelajaran sosial yang memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam berinteraksi, berkomunikasi, 

serta bekerja sama dengan masyarakat. 

Desa Padang Tanggul sebagai lokasi pelaksanaan KKN memiliki potensi 

sumber daya manusia dan sumber daya alam yang cukup baik. Masyarakatnya 

memiliki semangat gotong royong dan kekeluargaan yang tinggi. Namun 

demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan aparat desa 

serta masyarakat, masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu mendapat 

perhatian, khususnya dalam bidang kesehatan dan lingkungan. 

Salah satu permasalahan yang cukup penting adalah masih perlunya 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai stunting. Stunting merupakan 

kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka 
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waktu yang lama. Permasalahan ini tidak hanya berdampak pada pertumbuhan 

fisik anak, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi 

kepada masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu balita, mengenai pentingnya 

pemenuhan gizi, pola asuh yang baik, serta pemeriksaan kesehatan secara rutin. 

Selain itu, kegiatan posyandu sebagai salah satu layanan kesehatan dasar 

di tingkat desa memiliki peran penting dalam pemantauan tumbuh kembang anak 

dan kesehatan ibu. Namun dalam pelaksanaannya, masih terdapat tantangan 

seperti rendahnya partisipasi sebagian masyarakat, kurangnya pemahaman 

tentang manfaat posyandu, serta perlunya dukungan dalam bentuk pendampingan 

kegiatan. Posyandu seharusnya menjadi sarana utama dalam pencegahan stunting 

dan peningkatan derajat kesehatan masyarakat desa. 

Permasalahan lain yang ditemukan adalah kurangnya kesadaran sebagian 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, terutama dalam pengelolaan 

sampah. Masih terlihat adanya kebiasaan membuang sampah sembarangan yang 

dapat berdampak pada kesehatan dan kenyamanan lingkungan. Lingkungan yang 

kurang bersih berpotensi menimbulkan berbagai penyakit dan mengganggu 

kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi dan 

pengingat yang bersifat persuasif dan berkelanjutan, salah satunya melalui 

pembuatan plang edukasi sampah di titik-titik strategis desa. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas program kerja KKN yang telah dilaksanakan dalam 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang ditemui selama 

pelaksanaan kegiatan KKN di lapangan? 

C. Tujuan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tujuan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Sekolah Tinggi Ilmu 

Administrasi Amuntai dibagi atas 2 hal yaitu : 

1. Tujuan Instruksional 

a. Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan mahasiswa melalui 

pengabdian dan aplikasi ilmu yang telah diperoleh sesuai dengan 

bidangkeahliannya. 

b. Meningkatkan kemampuan, dan daya kreatifitas mahasiswa/i dalam 

mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan memecahkan 

permasalahan sesuai dengan bidang keahliannya di lapangan secara 

sistematis dan interdisiplin. 

2. Tujuan Institusional 

Memperkenalkan dan mendekatkan Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi 

Amuntai dengan masyarakat dan mendapatkan masukan bagi penyusunan 

kurikulum dan peningkatan kualitas pendidikan yang sesuai dengan 

kemajuan Iptek dan kebutuhan masyarakat pengguna. 
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Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertujuan agar mahasiswa mampu: 

a. Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik sehingga 

mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan 

latarbelakang bidang ilmu mahasiswa; 

b. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi - pribadi 

yang mandiri, mampu bersikap, mampu memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan; 

c. Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain 

dalam rangka pengabdian masyarakat; 

D. Manfaat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Pelaksanaan KKN memberikan berbagai manfaat baik bagi mahasiswa, 

institusi, maupun masyarakat. Adapun manfaat tersebut antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Meningkatkan kemampuan praktis melalui penerapan teori yang telah 

dipelajari ke dalam situasi nyata di lapangan. 

b. Mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti komunikasi, kerja 

sama tim, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan masyarakat. 

c. Melatih kemampuan analisis dan pemecahan masalah secara sistematis 

dan interdisipliner sesuai bidang keahlian. 

d. Menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam merancang serta 

melaksanakan program pengabdian. 
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e. Meningkatkan rasa empati, kepedulian sosial, dan tanggung jawab 

sebagai calon intelektual yang berperan dalam pembangunan 

masyarakat. 

2. Bagi Institusi (Perguruan Tinggi) 

a. Meningkatkan hubungan dan kerja sama antara perguruan tinggi 

dengan masyarakat serta pemerintah daerah. 

b. Memberikan umpan balik penting bagi pengembangan kurikulum agar 

lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan 

IPTEK. 

c. Memperluas citra dan peran institusi sebagai pusat pendidikan yang 

berkontribusi nyata melalui kegiatan pengabdian. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Menerima bantuan pemikiran dan tenaga dari mahasiswa dalam 

memecahkan permasalahan lokal. 

b. Mendapatkan inovasi dan wawasan baru melalui program yang 

dijalankan oleh mahasiswa. 

c. Terjalinnya kerja sama berkesinambungan dengan perguruan tinggi 

dalam mendukung pembangunan desa/kelurahan. 

 

 

 

 

 



7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelaksanaan KKN di Desa Padang Tanggul yang berfokus pada pendampingan 

posyandu, sosialisasi stunting, serta pengelolaan sampah melalui pembuatan papan 

edukasi dan penempelan stiker larangan membuang sampah ke sungai didasarkan 

pada berbagai kajian ilmiah lima tahun terakhir yang menekankan pentingnya 

pendekatan promotif dan preventif berbasis masyarakat. Program-program tersebut 

sejalan dengan kebijakan percepatan penurunan stunting yang dicanangkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020–2024) melalui penguatan layanan 

kesehatan dasar dan pemberdayaan masyarakat. 

Posyandu merupakan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) 

yang berperan penting dalam pemantauan tumbuh kembang balita, penyuluhan gizi, 

imunisasi, serta deteksi dini masalah kesehatan. Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa penguatan kapasitas kader posyandu melalui pendampingan dan edukasi dapat 

meningkatkan ketepatan pengukuran antropometri dan pemahaman orang tua 

mengenai grafik pertumbuhan anak. Studi yang dipublikasikan dalam Indonesian 

Journal of Cultural and Community Development (2024) menegaskan bahwa 

optimalisasi peran posyandu berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran keluarga 

dalam pencegahan stunting. Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian 

pengabdian masyarakat tahun 2021–2025 yang menunjukkan bahwa penyuluhan 

interaktif di posyandu mampu meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai gizi 

seimbang dan pentingnya pemantauan rutin. 
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Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis dan 

infeksi berulang terutama pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan. World Health 

Organization (2023) menegaskan bahwa stunting berdampak jangka panjang 

terhadap perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, serta produktivitas di masa 

dewasa. Selain faktor asupan gizi, sanitasi dan lingkungan yang tidak sehat turut 

menjadi determinan penting. UNICEF (2023) dalam laporan regionalnya 

menyebutkan bahwa perbaikan sanitasi dan perilaku hidup bersih merupakan bagian 

integral dari strategi pencegahan stunting berbasis komunitas. 

Sanitasi lingkungan, termasuk pengelolaan sampah rumah tangga, memiliki 

hubungan erat dengan kejadian penyakit infeksi seperti diare dan infeksi saluran 

pencernaan yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi pada anak. Penelitian dalam 

Journal of Telenursing (JOTING) (2024) menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara pengelolaan sampah yang kurang baik dan peningkatan risiko stunting. Oleh 

karena itu, intervensi berupa edukasi pemilahan sampah, penerapan prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle), serta pengurangan kebiasaan membuang sampah ke sungai 

menjadi langkah strategis dalam menciptakan lingkungan sehat. 

Media edukasi visual seperti papan informasi, poster, dan stiker larangan 

membuang sampah di lokasi strategis terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran 

dan perubahan perilaku masyarakat. Penelitian pada tahun 2023–2025 di berbagai 

wilayah Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam kampanye 

lingkungan meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan 

kebersihan. Dengan adanya papan edukasi sampah dan stiker larangan membuang 

sampah ke sungai di Desa Padang Tanggul, pesan mengenai pentingnya menjaga 
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kebersihan lingkungan dapat tersampaikan secara berkelanjutan dan menjadi 

pengingat kolektif bagi warga. 

Berdasarkan berbagai literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan posyandu, sosialisasi stunting, serta pengelolaan sampah berbasis 

edukasi visual merupakan pendekatan terpadu yang saling mendukung dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat desa. Integrasi ketiga kegiatan ini sejalan 

dengan konsep pembangunan kesehatan berbasis komunitas yang menekankan 

kolaborasi antara kader, pemerintah desa, mahasiswa, dan masyarakat dalam 

menciptakan lingkungan yang sehat dan bebas stunting. 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN 

A. Lokasi dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi 

Lokasi KKN bertempat di Desa Padang Tanggul. Desa Padang 

Tanggul adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Amuntai Selatan, 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia.  

2. Waktu Kegiatan 

Kegiatan KKN berlangsung selama dua bulan dimulai dari 22 

Desember 2025-22 Februari 2026. 

B. Objek Kegiatan 

Kegiatan KKN bertempat di Desa Padang Tanggul RT. 01. Desa Padang 

Tanggul terletak di Kecamatan Amuntai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

Provinsi Kalimantan Selatan dengan koordinat sekitar 2°24′49,93"S, 

115°12′17,21"E (-2,4139", 115,2048"). Desa ini merupakan salah satu dari 30 

desa/kelurahan di Kecamatan Amuntai Selatan dan memiliki kode pos 71452. 

Secara administratif, Padang Tanggul berada di kawasan dataran rendah yang 

permukimannya memanjang di sepanjang jalur desa dan tepi saluran/sungai 

kecil, sehingga karakter wilayah sangat dipengaruhi oleh aliran air dan pola 

drainase setempat. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Amuntai_Selatan,_Hulu_Sungai_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Hulu_Sungai_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Kantor Desa Padang Tanggul adalah kantor pemerintahan yang 

bertanggung jawab atas urusan administrasi di Desa Padang Tanggul. 

Sebagai kantor pemerintahan tingkat desa, fungsinya meliputi pelayanan 

kepada masyarakat seputar administrasi kependudukan, pendaftaran 

kelahiran, kematian dan berbagai kepeluan administratiflainnya. Selain itu, 

kantor desa Padang Tanggul juga bertanggung jawab sebagai pengelola 

beberapa kegiatan di desa seperti pembangunan infrastruktur, sampai 

pelaksanaan program pembangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

C. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan selama KKN: 

1. Membuat Papan Edukasi Sampah. 

2. Melakukan Sosialisasi Tentang Pencegahan Stunting. 

3. Penempelan Stiker Tentang Memilah Sampah Dan Larangan Membuang 

Sampah Ke Sungai. 

4. Membantu Kegiatan Posyandu Balita, Remaja, Dan Lansia.  

5. Membantu Pengumpulan Dana Untuk Acara Isra Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW Bersama Warga Setempat. 

6. Ikut Serta Dalam Kegiatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

7. Rapat Pembagian Sembako Untuk Korban Yang Terdampak Banjir. 

8. Membersihkan Sampah Di Area Tepian Sungai Dan Jalanan. 

9. Membantu Aparat Desa Dalam Penginputan Data Kartu Keluarga Warga 

Desa Padang Tanggul Ke Ms.Excel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN KEGIATAN 

A. Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diperoleh dari dua sumber 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung di lapangan, partisipasi aktif mahasiswa dalam setiap 

program kerja, serta interaksi dengan masyarakat dan perangkat desa selama 

pelaksanaan KKN di Desa Padang Tanggul, Kecamatan Amuntai Selatan. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen desa, catatan kegiatan 

posyandu, serta informasi yang bersumber dari kader kesehatan dan tenaga 

kesehatan setempat. 

Hasil kegiatan yang bersifat kualitatif disajikan dalam bentuk narasi sesuai 

dengan tujuan pelaksanaan KKN, yaitu meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan, khususnya dalam upaya 

pencegahan stunting. Selain program kerja utama, mahasiswa KKN juga 

melaksanakan beberapa kegiatan pendukung yang bersifat sosial, keagamaan, 

lingkungan, dan administrasi desa. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan 

sebagai bentuk partisipasi aktif mahasiswa dalam kehidupan bermasyarakat serta 

dukungan terhadap program dan kebutuhan desa. Adapun hasil kegiatan KKN 

yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
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1. Pembuatan Papan Edukasi Sampah. 

Pembuatan papan edukasi sampah merupakan salah satu program 

kerja KKN yang bertujuan untuk memberikan informasi dan pemahaman 

kepada masyarakat mengenai dampak negatif sampah terhadap lingkungan 

serta lamanya waktu penguraian berbagai jenis sampah, baik sampah organik 

maupun anorganik. Papan edukasi ini dirancang dengan bahasa yang 

sederhana dan visual yang mudah dipahami agar dapat menarik perhatian 

masyarakat. Papan edukasi sampah kemudian dipasang di lokasi yang 

strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakat, sehingga diharapkan dapat 

dibaca oleh berbagai kalangan. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai 

memahami pentingnya membuang sampah pada tempatnya serta menyadari 

bahwa sampah yang dibuang sembarangan dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan. 

2. Sosialisasi Pencegahan Stunting. 

Kegiatan sosialisasi pencegahan stunting dilaksanakan dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu 

yang memiliki balita, mengenai pentingnya pemenuhan gizi sejak dini. 

Materi sosialisasi meliputi pengertian stunting, faktor penyebab stunting, 

dampak stunting terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, serta upaya 

pencegahan yang dapat dilakukan oleh keluarga. 

Hasil dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa masyarakat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya asupan gizi 
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seimbang, pola asuh yang tepat, serta pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Masyarakat juga menjadi lebih sadar akan pentingnya 

pemeriksaan kesehatan secara rutin, terutama bagi ibu hamil dan balita, 

sebagai langkah awal dalam mencegah terjadinya stunting. 

3. Penempelan Stiker Edukasi Pemilahan Sampah dan Larangan Membuang 

Sampah ke Sungai. 

Penempelan stiker edukasi dilakukan sebagai bentuk penguatan 

pesan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Stiker yang 

ditempelkan berisi informasi tentang cara memilah sampah organik dan 

anorganik serta larangan membuang sampah ke sungai. Kegiatan ini 

dilaksanakan di rumah-rumah warga dan tempat-tempat umum yang sering 

dilalui masyarakat. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Masyarakat mulai memahami 

bahwa kebiasaan membuang sampah ke sungai dapat menyebabkan 

pencemaran air, penyumbatan aliran sungai, serta berdampak pada kesehatan 

masyarakat. Stiker yang ditempel juga menjadi pengingat visual bagi 

masyarakat untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 

4. Membantu Pelaksanaan Kegiatan Posyandu 

Kegiatan membantu pelaksanaan posyandu merupakan salah satu 

bentuk dukungan mahasiswa KKN terhadap program kesehatan masyarakat 

yang ada di Desa Padang Tanggul. Dalam kegiatan ini, mahasiswa 
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membantu proses penimbangan berat badan balita, pengukuran tinggi badan, 

pencatatan data balita, serta pembagian makanan tambahan (PMT). 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan posyandu 

dapat berjalan lebih tertib dan lancar dengan adanya bantuan dari mahasiswa 

KKN. Selain itu, masyarakat merasa terbantu karena pelayanan posyandu 

menjadi lebih cepat dan efektif. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman 

langsung kepada mahasiswa dalam memahami permasalahan kesehatan 

masyarakat di tingkat desa. 

5. Membantu Pengumpulan Dana Kegiatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

Mahasiswa KKN turut membantu proses pengumpulan dana untuk 

pelaksanaan acara Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW bersama warga 

setempat. Kegiatan ini dilakukan dengan berkoordinasi bersama panitia dan 

tokoh masyarakat desa. Hasil dari kegiatan ini adalah terkumpulnya dana 

yang dapat digunakan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan acara 

keagamaan, serta terjalinnya hubungan yang harmonis antara mahasiswa 

KKN dan masyarakat. 

6. Keikutsertaan dalam Kegiatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW.  

Mahasiswa KKN juga ikut serta secara langsung dalam pelaksanaan 

kegiatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW yang diselenggarakan di desa. 

Keterlibatan mahasiswa meliputi membantu persiapan acara, pengaturan 

tempat, serta mendukung kelancaran kegiatan. Hasil dari keikutsertaan ini 

terlihat dari meningkatnya rasa kebersamaan dan kekeluargaan antara 
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mahasiswa dan masyarakat desa, serta memperkuat nilai-nilai keagamaan 

dan sosial di lingkungan masyarakat. 

7. Rapat Pembagian Sembako bagi Korban Terdampak Banjir 

Mahasiswa KKN mengikuti rapat pembagian sembako bagi warga 

yang terdampak banjir. Rapat ini bertujuan untuk membahas mekanisme 

pendataan penerima bantuan, pembagian tugas, serta jadwal distribusi 

sembako agar bantuan dapat tersalurkan secara adil dan tepat sasaran. Hasil 

dari kegiatan ini adalah tersusunnya kesepakatan bersama terkait proses 

penyaluran bantuan, sehingga pelaksanaan pembagian sembako dapat 

berjalan dengan tertib dan transparan. 

8. Kegiatan Pembersihan Sampah di Tepian Sungai dan Jalanan 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan, mahasiswa KKN 

melaksanakan kegiatan pembersihan sampah di area tepian sungai dan 

jalanan desa. Kegiatan ini dilakukan untuk mengurangi penumpukan sampah 

yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan berpotensi 

menimbulkan banjir. Hasil dari kegiatan ini adalah lingkungan desa menjadi 

lebih bersih dan nyaman, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 

Membantu Aparat Desa dalam Penginputan Data Kartu Keluarga ke Ms. 

Excel. 

9. Mahasiswa KKN membantu aparat desa dalam proses penginputan data 

Kartu Keluarga (KK) warga Desa Padang Tanggul ke dalam aplikasi 

Microsoft Excel. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk membantu penataan administrasi desa 

agar data kependudukan lebih rapi, mudah diakses, dan terdokumentasi 

dengan baik. Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya data KK warga 

dalam bentuk digital yang memudahkan aparat desa dalam pengelolaan 

administrasi dan pelayanan kepada masyarakat. 

B. Pembahasan Kegiatan 

Pembahasan kegiatan KKN dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yaitu 

membandingkan antara temuan di lapangan dengan teori-teori yang relevan. 

Edukasi lingkungan melalui papan informasi, stiker, dan kegiatan pembersihan 

sampah merupakan upaya preventif untuk membentuk perilaku masyarakat agar 

lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan. Temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa media edukasi visual dan kegiatan langsung mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat. 

Dalam bidang kesehatan masyarakat, sosialisasi pencegahan stunting dan 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan posyandu sejalan dengan teori kesehatan 

preventif yang menekankan pentingnya edukasi, pemantauan tumbuh kembang 

anak, dan sanitasi lingkungan. Kegiatan tersebut memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman masyarakat mengenai kesehatan ibu dan anak. 

Kegiatan sosial dan keagamaan, seperti pengumpulan dana dan partisipasi 

dalam peringatan Isra Mi’raj Nabi Muhammad SAW, menunjukkan peran 

mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat yang aktif mendukung kegiatan 

sosial. Secara teoritis, partisipasi sosial mampu memperkuat solidaritas dan 

kohesi sosial dalam masyarakat. 
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Sementara itu, keterlibatan mahasiswa dalam rapat pembagian sembako 

dan penginputan data Kartu Keluarga mencerminkan penerapan prinsip 

administrasi publik dan tata kelola desa yang baik. Dukungan mahasiswa 

membantu meningkatkan efektivitas pelayanan dan ketertiban administrasi desa. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di Desa Padang Tanggul, 

Kecamatan Amuntai Selatan, memberikan kontribusi nyata dalam bidang 

lingkungan, kesehatan, sosial, keagamaan, dan administrasi desa. Kegiatan-

kegiatan tersebut tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga menjadi 

pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan secara langsung di tengah masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang telah dilaksanakan di Desa Padang Tanggul, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh program kerja KKN telah terlaksana dengan baik dan 

memberikan manfaat positif bagi masyarakat desa. 

Program kerja di bidang lingkungan, seperti pembuatan papan edukasi 

sampah, penempelan stiker pemilahan sampah, kegiatan pembersihan sampah di 

tepian sungai dan jalanan, menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan 

tersebut menjadi langkah preventif dalam mengurangi pencemaran lingkungan 

serta risiko terjadinya banjir. 

Di bidang kesehatan, pelaksanaan sosialisasi pencegahan stunting dan 

keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan posyandu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu balita, 

mengenai pentingnya gizi seimbang, pola asuh anak, serta pemantauan tumbuh 

kembang balita secara rutin. Kegiatan ini mendukung upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat desa. 

Selain itu, partisipasi mahasiswa dalam kegiatan sosial dan keagamaan, 

seperti pengumpulan dana dan keikutsertaan dalam peringatan Isra Mi’raj Nabi 

Muhammad SAW, serta keterlibatan dalam rapat pembagian sembako bagi 

korban banjir, menunjukkan peran mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat 
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yang aktif mendukung kegiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan tersebut 

mempererat hubungan sosial dan meningkatkan rasa kebersamaan antara 

mahasiswa dan masyarakat. 

Dalam bidang administrasi desa, bantuan mahasiswa dalam penginputan 

data Kartu Keluarga ke Microsoft Excel membantu aparat desa dalam menata 

data kependudukan secara lebih rapi dan sistematis. Hal ini mendukung 

peningkatan efektivitas pelayanan administrasi kepada masyarakat. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN di Desa Padang Tanggul tidak 

hanya memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga menjadi 

sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan, 

meningkatkan kepedulian sosial, serta memahami permasalahan nyata yang ada 

di masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan KKN, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah desa diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan 

program-program yang telah dilaksanakan selama KKN, khususnya dalam 

bidang kebersihan lingkungan, kesehatan masyarakat, dan penataan 

administrasi desa. Media edukasi yang telah dibuat diharapkan dapat dirawat 

dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
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2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat terus menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat, seperti tidak membuang sampah sembarangan, menjaga 

kebersihan sungai, serta aktif mengikuti kegiatan posyandu dan kegiatan 

sosial kemasyarakatan lainnya demi terciptanya lingkungan yang sehat dan 

harmonis.  

3. Bagi Kader Posyandu dan Tenaga Kesehatan 

Kader posyandu dan tenaga kesehatan diharapkan dapat terus 

meningkatkan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan stunting, 

gizi seimbang, dan pentingnya pemantauan tumbuh kembang anak secara 

rutin agar kualitas kesehatan masyarakat dapat terus meningkat. 

4. Bagi Mahasiswa KKN Selanjutnya 

Mahasiswa KKN selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan program-

program yang telah ada dengan inovasi yang lebih kreatif dan berkelanjutan, 

serta meningkatkan kerja sama dengan pemerintah desa dan masyarakat agar 

pelaksanaan KKN dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 
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